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Abstract
Corresponding Introduction: Incomplete documentation often occurs as a result of nurses' non-
Author compliance in carrying out professional work, where documents should have
avatulloh.daviq.22@ completeness and accuracy in accordance with standard operating procedures in
gmail.com hospitals. The aim of this research is to analyze the relationship between quality of

nursing work life (QNWL) and compliance with phlebitis prevention bundle
documentation. Methods: Quantitative research with a cross sectional approach
conducted in February 2024 at RSUD Ibnu Sina Gresik. The sample size was 148
respondents from 203 populations recruited using probability type cluster random
sampling. The independent variable is QNWL and the dependent variable is
compliance with phlebitis prevention bundle documentation. Correlation test using
spearmen rho with SPSS version 22 software. Results: The research results showed
that the QNWL of nurses was in the sufficient category at 75% and compliance with
documentation of the pheblitis prevention bundle was mostly in the adequate
category at 44.6%. The results of the correlation test show that there is a significant
relationship, namely p-value 0.001 (p<0.05). The Correlation Coefficient value is
0.261, which means there is a strong correlation between QNWL and compliance
with phlebitis prevention bundle documentation. Conclusion: This research provides
the view that improving the quality of life of nurses' performance will increase nurses'
compliance in carrying out phlebitis prevention bundle documentation.
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PENDAHULUAN

Kelengkapan dokumentasi yang menjadi masalah
ini berkaitan dengan rendahnya perilaku kepatuhan
perawat dalam melakukan pendokumentasian
asuhan keperawatan (Hevik et al., 2019).
Pencegahan kejadian dari dampak pemberian terapi
intravena seperti phlebitis dapat dilakukan oleh
perawat dengan menerapkan bundle prevention

(Ray-Barruel et al.,, 2019). Ketidaklengkapan
dokumentasi  sering terjadi akibat perilaku
ketidakpatuhan ~ perawat  dalam  melakukan

profesionalitas kerja, yang seharusnya dokumen
tersebut memiliki kelengkapan dan ketepatan sesuai
dengan SOP di rumah sakit (Saputra, 2018).

Kepatuhan pendokumentasian  dipengaruhi
oleh quality of nursing work life dimana karakteristik
lingkungan yang positif dan memastikan kepatuhan
pendokumentasian perawat serta hasil yang lebih
baik untuk pasien dan tenaga perawat kesehatan
(Suryani, 2021). Pendokumentasian  bundle
prevention phlebitis di rumah sakit ini memudahkan
perawat dalam mengisi dokumen terkait masalah
phlebitis pada pasien yang ada diruang rawat inap.
Namun, pelaksanaan kepatuhan dokumentasi bundle
prevention phlebitis tidak selalu dilaksanakan oleh
perawat dikarenakan quality of nursing work life di
rumah sakit maupun quality of nursing work life
dirumah. Pengaruh quality of nursing work life
dirumah sakit sering kali menyebabkan perawat
tidak mengisi Bundle prevention phlebitis.

Prevalensi kejadian plebhitis yang ditemukan
di rumah sakit masih mencapai 88,4% menempati
urutan kedua setelah infiltrasi dari dampak lainnya
pada pasien yang di berikan terapi intravena, di
bandingkan dengan extravasasi dan oklusi (Liu et
al., 2020). Hasil penelitian menemukan dari 55
rumah sakit didunia sekitar 43% melaporkan
kejadian phlebitis. Parreira et al (2020) menyatakan
angka kejadian plebitis di negara Indonesia (9,80%).
Kejadian phlebitis di Pulau Jawa yang tertinggi ialah
di Jawa Barat dengan presentase (2,2%), Jawa
Tengah sebesar (0,8%), dan Jawa Timur sebesar (0,5
%) (Defi, 2020).

Pemantauan perilaku kepatuhan pada praktik
pencegahan berdasarkan pedoman keperawatan
mempunyai signifikasi terhadap perilaku kepatuhan
mencapai 68% (Spoon et al.,, 2020). Evaluasi
pengisian dilakukan secara berkala namun
kepatuhan dokumentasinya masih rendah, mencapai
hanya 23,3%. Pendokumentasian yang tidak baik

ija at memberikan dampak pada keselamatan pasien
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yang tidak baik (Hariyati et al., 2018). Hasil studi
pendahuluan di RSUD Ibnu Sina pada 24 Desember
2023 diruang rawat inap didapatkan ketidak
lengkapan dokumentasi bundle prevention phlebitis
dari 3 bulan terakhir sebanyak 28% dari 423 rekam
medis. Bulan September 2023 didapatkan ketidak
lengkapan dokumentasi bundle prevention phlebitis
sebanyak 38 rekam medis, Bulan Oktober 2023 62
rekam medis, dan bulan November 2023 53 rekam
medis. Mengabaikan ketidaklengkapan dalam
mendokumentasikan asuhan keperawatan secara
sistematis akan membahayakan kualitas asuhan dan
keselamatan pasien (Pahlin et al., 2019).

Kepatuhan dalam dokumentasi penting untuk
memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas
dan aman kepada pasien. Selanjutnya, dokumentasi
keperawatan juga berfungsi sebagai indikator
kualitas pelayanan, bukti tanggung jawab dan
akuntabilitas perawat, dan database untuk tujuan
penelitian atau pembuatan kebijakan berbasis bukti
(Paramitha, 2021). Ada beberapa faktor yang
menyebabkan belum terlaksananya kepatuhan
dokumentasi keperawatan sesuai dengan standar
yaitu: kurangnya standar asuhan keperawatan
sehingga perawat sering merasa sulit untuk membuat
diagnosis keperawatan dan rencana asuhan (Hariyati
et al., 2018). Proses dokumentasi keperawatan harus
dilaksanakan dengan baik untuk meningkatkan
kepuasan pasien dan perawat, kualitas perawatan,
keselamatan pasien, dan efektivitas biaya, juga untuk
mengurangi rata-rata lama tinggal (Asmirajanti et al.,
2019).

Faktor penentu produktifitas kerja anggota
organisasi dalam hal ini pendokumentasian asuhan
keperawatan secara langsung dipengaruhi perilaku
kerja. Dalam hal ini pendokumentasian asuhan
keperawatan dan karakteristik individu
(pengetahuan, keterampilan, motivasi, sikap, nilai
dan norma), secara tidak langsung dipengaruhi faktor
karekteristik organisasi (sistem imbalan, setting
tujuan dan manajemen objektif, seleksi, pelatihan dan
pengembangan, kepemimpinan, struktur organisasi)
serta karekteristik pekerjaan (performa objektif,
umpan balik, desain pekerjaan, jadwal pekerjaan)
(Nursalam, 2020).

Perilaku kepatuhan perawat pada praktik
pencegahan merupakan hal yang harus ditekankan
dalam keberhasilan dokumentasi keperawatan dan
pencegahan phlebitis. Dari latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan quality of nursing work life terhadap
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kepatuhan pendokumentasian bundle prevention
plebhitis.

METODE

Desain Peneltian

Penelitian kuntitatif dengan menggunakan
metode pendekatan cross sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan quality of
nursing  work life  terhadap  kepatuhan
pendokumentasian bundle prevention phlebitis.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024 di
Rumah Sakit Umum Daerah Ibnu Sina Gresik.

Populasi, Sampel dan Sampling

Penelitian ini menggunakan populasi target
penelitian adalah seluruh perawat di ruang rawat
inap yang telah mengikuti pelatihan PPl dengan
jumlah populasi sebanyak 203 perawat. didapatkan
besaran sampel penelitian adalah 148 perawat.
Kriteria yang sesuai dengan penelitian ini adalah 1)
Perawat yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun,
2) Berpendidikan minimal D3 Keperawatan, 3)
Perawat yang memiliki sertifikat atau legalitas
pelatihan PPI. Kriteria responden drop out adalah
responden yang tidak mengikuti penelitian,
mengundurkan diri dari tempat kerja dan perawat
yang habis masa kontrak kerjanya. Pada penelitian
ini, responden direkrut menggunakan probability
sampling dengan teknik cluster random sampling.

Variabel Penelitian dan Instrumen

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah quality of nursing work life. Variabel
dependen adalah kepatuhan pendokumentasian
bundle prevention phelbitis. Instrumen penelitian ini
menggunakan skala likert yang diadopsi dan
dimodifikasi dari kuesioner: 1) kuesioner Quality of
Nursing Work Life (QNWL) (Yuwanto, 2021), 2)
kuesioner nurse behavior in documenting nursing
care (Ahsan et al., 2018).

Analisa Data

Analisis deskriptif data penelitian disajikan
dalam tabel distribusi frekuesni dan disajikan dalam
analisis deskriptif berupa median, standar deviasi,
nilai minimum dan maksimum untuk masing-masing
variabel. Analisis inferensial yang digunakan dalam
penelitian ini uji spearmen rho < 0,05 yang diartikan
signifikan atau bermakna, dengan menggunakan
SPPS Version 22.
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Izin Etik

Pelaksanaan penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Ibnu Sina
Gresik Provinsi Jawa Timur dengan nomor sertifikat
071/011/437.76/2024,  sebagai  upaya  untuk
melindungi hak asasi dan kesejahteraan responden
penelitian  kesehatan. Calon responden telah
mendapatkan penjelasan dan memahmi tujuan,
manfaat penelitian dan kemungkinan efek berbahaya
dari penelitian. Kerahasiaan informasi yang
diberikan responden sebagai subjek penelitian
dijamin oleh peneliti. Responden berhak menolak
atau berhenti, tidak melanjutkan sebagai responden
dan peneliti sangat menjunjung tinggi kejujuran
dalam melakukan penelitian.

HASIL
Data Umum
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian
(n=148)
No Karakteristik n %
1. Usia
Usia 25-30 Tahun 40 27%
Usia 31-40 Tahun 87 59%
Usia > 40 Tahun 21 14%
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 32 22%
Perempuan 116 78%
3. Tingkat Pendidikan
D3 Keperawatan 102 69%
S1 Keperawatan & Ners 46 31%
S2 Keperawatan 0 0
Ners 0 0
4, Status Pernikahan
Menikah 125 84%
Belum Menikah 23 16%
5. Lama Bekerja
1-5 Tahun 25 17%
6-10 Tahun 123 83%

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa
responden dalam penelitian ini sebanyak 148
responden. Pada karakteristik umur sebagian besar
pada usia produktif yakni 31-40 tahun sebanyak 87
(59%). Karakteristik jenis kelamin paling dominan
adalah perempuan sebanyak 116 (78%) responden.
Karakteristik pendidikan sebagian besar adalah D3
Keperawatan  sebanyak 102 (69%). Status
perkawinan paling banyak menunjukkan bahwa
responden telah menikah sebanyak 125 (84%).
Responden dengan lama bekerja paling dominan dari
responden berkisar antara 6-10 tahun sebanyak 125
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(84%).

Tabel 2. Variabel Indepependen Penelitian Quality
of Nursing Work Life (n=148)

Quality Of Nursing Work Life n (%)
Kurang 20 13,5
Cukup 111 75,0
Baik 17 11,5
Total 148 100%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa
quality of nursing work life perawat di RSUD Ibnu
Sina Gresik sebagian besar dalam kategori cukup
sebanyak 111 responden dengan prosentase 75,0%.

Tabel 3. Variabel Dependen Penelitian Kepatuhan

Pendokumentasian Bindle Prevention Phlebitis
Kepatuhan n (%)
Pendokumentasian Bundle
Prevention Phlebitis

Kurang 17 11,5
Cukup 66 44,6
Baik 65 43,9
Total 148 100%

Hasil penelitian pada Tabel 3. menunjukkan
bahwa sebagian besar responden sebanyak 66
dengan prosentase 44,6% dalam kategori cukup
tentang kepatuhan pendokumentasian bundle
prevention phlebitis.

Data Khusus

Tabel 4. Hubungan Quality of Nursing Work Life
terhadap Kepatuhan Pendokuemntasian Bundle
Prevention Phlebitis

QNWL  Kepatuhan Pendokuemntasian BPP Total
Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
Kurang 2 1,4 18 121 0 0 20 135

Cukup 15 101 40 270 5 379 111 750

Baik 0 0 8 54 9 6,1 17 11,5

Total 17 115 66 446 65 439 148 100

P Value = 0,001 — Correlation Coefficient 0,261

Berdasarkan hasil pada Tabel 4. menunjukkan
bahwa uji statistik menggunakan spearmen rho di
peroleh hasil p value 0,001 <0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara quality of
nursing  work life  terhadap  kepatuhan
pendokumentasian bundle prevention phlebitis.
Adapun nilai correlation coefficient menunjukkan
nilai 0,261 yang artinya adalah adanya korelasi yang
kuat antara quality of nursing work life dengan
kepatuhan pendokumentasian bundle prevention
phlebitis.

4/INAHES
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PEMBAHASAN

Quality of Nursing Work Life Perawat

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Quality of Nursing Work Life (QNWL)
perawat di Ibnu Sina Gresik paling dominan adalah
pada kategori cukup. Hal ini erat kaitannya dengan
peneliti yang berpendapat bahwa Quality of Nursing
Work Life memberikan peran terhadap perawat.
Sehingga peran perawat yang sudah menikah
memiliki tanggung jawab dan mengontrol diri dalam
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan teori
pemantauan dan peningkatan QNWL perawat sangat
penting untuk pemberian perawatan kesehatan yang
berkelanjutan dan kesejahteraan tenaga keperawatan,
menekankan perlunya administrasi perawatan
kesehatan  dan manajer  perawat  untuk
mengembangkan strategi yang meningkatkan
kualitas kehidupan kerja perawat (Gouda Metwally
& Meslhy Mohamed, 2021; Irwanto et al., 2024).
Meningkatkan QNWL merupakan salah satu langkah
yang lebih efisien serta efektif dalam meningkatkan
kualitas keperawatan dan efektifitas organisasi. Hal
ini menurut peneliti juga merupakan pendekatan
jangka panjang untuk meningkatkan kualitas
organisasi, menarik minat dan mempertahankan
pekerja yang harus dipertimbangkan oleh manajer.
Hal ini sesuai dengan teori beberapa ahli yang
menyatakan bahwa Kurangnya komitmen pegawai
dalam organisasi dapat menyebabkan berkurangnya
efektivitas organisasi (Jun et al., 2021). Selain itu,
rendah nya kualitas kehidupan kerja perawat juga
berdampak pada bertambahnya 68 ketidakhadiran
perawat dan banyaknya perawat yang memundurkan
diri (Chen et al., 2021).

Kepatuhan Pendokumentasian Bundel Prevention
Phlebitis

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kepatuhan perawat dalam pendokumentasian bundle
perevention phlebitis sebagian besar dalam kategori
cukup. Peneliti berpandangan bahwa kepatuhan
perawat  dalam  pendokumentasian bundle
perevention phlebitis yang sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi, maka kualitas kinerja profesi
keperawatan akan menjadi maksimal yang berfokus
pada profesionalisme di dunia keperawatan.
Keperawatan berfokus dalam pendekatan asuhan
keperawatan yang maksimal sehingga semua beban
kerja akan dilaksanakan dengan baik (Priyantini &
Ayatulloh, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu  bahwa  konsep  teori  perilaku
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pendokumentasian yang memiliki tujuan bersama
adalah untuk peningkatan mutu keperawatan melalui
pendokumentasian keperawatan salah satunya
adalah  bundle prevention phlebitis, untuk
menunjukkan bahwa kinerja yang dilakukan oleh
perawat sudah sesuai dengan  prosedural
(Sulistyorini et al., 2022). Hal ini juga didukung
dengan teori dahulu bahwa data yang terkumpul
harus lengkap agar dapat membantu perawat dalam
mengatasi masalah klien yang kemudian akan
membantu  meningkatkan ~ mutu  pelayanan
keperawatan (Rochamn et al., 2024). Mengingat
konsekuensi dari eksplorasi teori yang mendasari
dan hasil dari penelitian, maka peneliti
menyimpulkan bahwa perilaku kepatuhan perawat
adalah salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan asuhan keperawatan professional salah
satunya dengan kelengkapan dokumentasi bundle
prevention  phlebitis.  Sesuai dengan  teori
mengatakan bahwa upaya untuk meningkatkan
perilaku kepatuhan perawat dalam meningkatkan
pendokumentasian bundle prevention phlebitis yang
maksimal, maka indikator pengetahuan, sikap dan
tindakan sangat berpengaruh positif membentuk
sebuah perilaku professional.

Hubungan Quality of Nursing Work Life terhadap
Kepatuhan Pendokuemntasian Bundle
Prevention Phlebitis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa quality
of nursing work life memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kepatuhan pendokumentasian
bundle prevention phlebitis. Adapun nilai korelasi
menunjukkan tingkat kemaknaan yang kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa pandangan teori yang
dijelaskan bahwa QNWL memiliki peran dalam
memberikan pengaruh terhadap kualitas pelayanan
keperawatan salah satunya dengan meningkatkan
kepatuhan perawat dalam melakukan
pendokumentasian bundle prevention phlebitis.
Upaya dalam meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan agar kepuasan pasien dan perawat
meningkat, tujuan organisasi tercapai, mutu
pelayanan meningkat, dan kelengkapan
pendokumentasian bundle prevention phlebitis akan
maksimal salah satunya memenuhi kualitas
kehidupan kerja perawat. Sehingga perawat akan
memberikan pengaruh besar terhadap kualitas
pelayanan keperawatan yang didukung oleh reward
yang sesuai dengan kinerja perawat. Teori
produktifitas  disampaikan  oleh  Kopelman
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menunjukkan bahwa faktor penentu organisasi yakni
kepemimpinan dan sistem imbalan berpengaruh ke
kinerja individu atau organisasi melalui motivasi,
sedangkan faktor penentu organisasi lainnya, yakni
pendidikan berpengaruh ke kinerja individu atau
organisasi melalui variabel pengetahuan,
keterampilan, atau kemampuan. Kemampuan
dibangun oleh pengetahuan dan keterampilan tenaga
kerja (Nursalam, 2020b: 99). Produktivitas sendiri
selalu melibatkan waktu atau masukan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu produk atau
keluaran. Seseorang dikatakan produktif jika
perbandingan antara output dengan beberapa atau
semua sumber yang digunakan untuk memproduksi
input, atau dikatakan dalam hal yang seimbang
(Santoso, 2019). Pada sebuah organisasi kerjasama
tim dalam mendukung budaya organisasi dalam
tindakan pendokumentasian keperawatan juga
menjadi unsur yang penting. Kerjasama tim terbentuk
karena rasa solid dan saling memberikan dukungan
antar anggota tim, sehingga bisa memunculkan
kinerja tim yang selalu memberikan support untuk
tetap mengisi kelengkapan bundle prevention
phelbitis (Grubaugh & Flynn, 2018). Pada perilaku
kepatuhan pendokumentasian, tujuan bersama yang
perlu dicapai adalah peningkatan mutu keperawatan
melalui  pendokumentasian  bundle  prevention
phlebitis untuk menunjukkan bahwa kepatuhan dan
kinerja yang dilakukan oleh perawat sudahs esuai
dengan procedural (Sonoda et al., 2018). Sejalan
dengan sebuah penelitian yang menyatakan bahwa
kerjasama tim adalah hal yang penting dalam
keberlangsungan organisasi, tim yang solid akan
membuat organisasi menjadi bisa bertahan lebih lama
dan tidak mengalami perpecahan, selain itu
kerjasama tim juga bisa menjadi sebuah dukungan
antar anggota tim (Rosengarten, 2022). Berdasarkan
hal itu menunjukkan bahwa memang kerjasama
sebuah tim akan menentukan keberhasilan dalam
perilaku dan kepatuhan pendokumentasian bundle
prevention  phlebitis  keperawatan.  Perilaku
kepatuhan dokumentasi bundle prevention phlebitis
di perlukan kelengkapan dan kesesuaian dengan
SAK, akurat, nyata dan relevan di butuhkan
pelaksanaan supervisi kepala ruangan terhadap
dokumentasi bundle prevention phlebitis di evaluasi
secara rutin, penilaian Kinerja di lengkapi dengan
bukti dokumen pengisian bundle prevention phlebitis
yang telah lengkap dan sosialisasi SAK kepada
perawat setiap ruangan, agar Setiap perawat

mendapatkan informasi untuk belajar.
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini  menunjukkan
bahwa adanya korelasi yang kuat dan signifikan
antara quality of nursing work life terhadap
kepatuhan pendokumentasian bundle prevention
phlebitis. Dengan memperbaiki kualitas kehidupan
Kinerja perawat akan meningkatkan kepatuhan
perawat dalam melakukan dokumentasi bundle
prevention phlebitis.

SARAN

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini
pihak organisasi perlu melakukan evaluasi dari
capaian kerja atau kinerja yang dilakukan perawat
khususnya yang Dberkaitan dengan kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu dan rasa tanggung jawab
yang tinggi dalam tindakan pendokumentasian
bundle prevention phlebitis.
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